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LATAR BELAKANG

Di tengah gejolak ekonomi global yang masih berlanjut, ekonomi Indonesia terus
menunjukkan ketahanan dan prospek yang baik. Namun demikian, pertumbuhan ekonomi
pasca pandemi Covid-19 dihadapkan dengan sebuah tantangan persistensi inflasi yang perlu
dieskalasi bersama baik di level pemerintah daerah maupun nasional untuk menjaga
momentum pemulihan ekonomi yang berkelanjutan. Sektor pangan merupakan salah satu
penyebab inflasi yang cukup sering menjadi penyumbang inflasi di daerah. Oleh karena itu,
dibutuhkan sinergi dan koordinasi antar daerah untuk dapat bersama-sama mengendalikan
inflasi pangan secara efektif dan strategis dengan penuh optimisme tanpa mengurangi
kewaspadaan.

Sektor pertanian juga memiliki peran penting dalam penyediaan pangan untuk
mewujudkan ketahanan pangan yang berpengaruh pada kestabilan inflasi. Dalam UU Nomor
18 Tahun 2012 tentang Pangan, ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi
negara sampai dengan perseorangan yang tercemin dari tersediannya pangan yang cukup,
jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau. Kondisi
ketahanan pangan itu sendiri dipengaruhi sejumlah faktor fundamental, yaitu produksi,
distribusi, tata niaga, dan konsumsi. Selain itu, peran ekonomi kreatif sebagai sub sektor
untuk pemenuhan kebutuhan pangan dapat menjadi salah satu potensi pengembangan
usaha. Dalam hal pemerataan produksi, distribusi, tata niaga dan konsumsi dibutuhkan
peran investasi dalam pemenuhan kebutuhan tersebut.

Peningkatan investasi diyakini memberikan andil dalam mendongkrak pertumbuhan
ekonomi melalui pembentukan modal yang dapat mendorong kesanggupan suatu
perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa maupun sebagai pengeluaran yang
dapat menambah permintaan efektif masyarakat secara agregat. Meski Demikian, peran
investasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi menghadapi sejumlah tantangan, salah
satunya terkait iklim investasi. Perbaikan iklim investasi menjadi salah satu faktor penting
dalam mendorong realisasi investasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi.

Secara nasional, pemerintah telah menerbitkan sejumlah kebijakan deregulasi dan
debirokratisasi untuk mendorong ease of doing business sehingga dapat menarik investasi
yang lebih besar. Upaya tersebut juga perlu diturunkan dan didukung oleh pemerintah di
level daerah melalui percepatan penerbitan aturan teknis turunan dan kelancaran
implementasinya. Selain itu, kegiatan promosi investasi juga perlu digalakkan untuk
memperluas peluang investasi yang masuk ke daerah dan membantu investor memperoleh
informasi yang tepat dan akurat terkait proyek investasi di daerah yang clean and clear.



TUJUAN

1. Peran APEKSI untuk mendukung berinvestasi dalam rangka pemerataan kebutuhan
pangan.

2. Kolaborasi antar anggota APEKSI untuk mengembangkan investasi dalam pemenuhan
kebutuhan pangan dan non pangan.

3. Kerja sama antar anggota APEKSI dan Pemerintah Daerah untuk mengendalikan inflasi
dan menjaga momentum pemulihan ekonomi.

4. Memberikan wadah promosi investasi bagi proyek investasi yang clean and clear di
Provinsi Sumatera Selatan serta membuka peluang kerja sama dengan investor
potensial.

PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan ini akan berkolaborasi dengan Bank Indonesia dan dilaksanakan pada tanggal 7 Juni
2023 di Ballroom Hotel Aryaduta Palembang yang merupakan salah satu rangkaian kegiatan
HUT Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh Indonesia (APEKSI) ke 23 di Kota Palembang. Kegiatan
ini akan menghadirkan pengelola/pemilik proyek investasi yang siap ditawarkan,
Kementerian Investasi, serta Kementerian Dalam Negeri sebagai narasumber. Kegiatan ini
akan dilengkapi dengan launching e-investment book Provinsi Sumatera Selatan serta
komitmen bersama untuk perbaikan ease of doing business serta showcasing proyek
investasi di Sumatera Selatan.

PESERTA KEGIATAN
1. Walikota
2. Pendamping Walikota :
e Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Dinas Perdagangan
e Dinas Penanaman Modal & PTSP
e Dinas Perindustrian
3. Lembaga Pembiayaan dan Perbankan
4. Asosiasi Investor

NARASUMBER

1. Kementerian Dalam Negeri: Sinergi Efektif Mengelola Inflasi dan Mendorong
Pertumbuhan Ekonomi

2. Kementerian Investasi: Strategi Mendorong Akselerasi Investasi Yang Efektif,
Berkelanjutan, dan Koordinatif

3. Pengelola/Pemilik proyek investasi ready to offer: Promosi Investasi Untuk Membuka
Peluang Kerja Sama Dengan Investor Potensial
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